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 Deo Fala Rahman Dita, NIM : 02114066, Tinjauan Yuridis Perbuatan Homoseksual 
dalam Perspektif Hukum Pidana Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang 
dimaksud dengan perbuatan homoseksual dan pandangan budaya hukum masyarakat Indonesia 
terhadap perbuatan homoseksual. Penelitian ini adalah penelitian (yuridis) normatif, penelian ini 
akan menggunakan dasar analisis terhadap peraturan perundang-undangan dan juga beberapa 
dokumen hukum lainnya untuk mencapai tujuan atas penelitian yang akan dilakukan. Hasil yang 
ditemukan dalam penelitian adalah pertama, perbuatan homoseksual merupakan perbuatan yang 
menyimpang menurut budaya hukum masyarakat Indonesia dan karena bangsa Indonesia 
merupakan bangsa yang masyarakatnya mengakui eksistensi ketuhanan maka ditemukan bahwa 
perbuatan homoseksual merupakan perbuatan keji jika dipandang dari agama. Kedua ditemukan 
bahwa perbuatan homoseksual bukanlah merupakan suatu perbuatan pidana karena Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) saat ini tidak menjangkau perbuatan keji 
(homoseksual) tersebut. Sehingga menimbulkan masalah karena budaya hukum masyarakat 
Indonesia menolak perbuatan homosekual sementara tidak ada aturan dari KUHP yang dapat 
dikenakan kepada pelaku perbuatan tersebut. Akhirnya masyarakat bisa memberikan sanksi 
dengan kemauan mereka sendiri. 
 














 Deo Fala Rahman Dita, NIM : 02114066. Juridical Review of Homosexual Actions in 
Perspective of Indonesian Penal Code. This study aims to find out what is meant by the act of 
homosexual and the legal culture of Indonesian society against homosexual acts. This study is a 
normative (juridical) research, this research will use basic analysis of the legislation and also 
some other legal documents to achieve the purpose of the research to be conducted. The results 
found in the study are first, homosexual acts are deviant acts according to the legal culture of 
Indonesian society and because the nation of Indonesia is a nation whose society recognizes the 
existence of divinity it is found that homosexual acts are a vile act if viewed from religion. 
Second, it is found that homosexual acts are not a criminal act because Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) does not reach these abominable acts (homosexuals). So it creates a 
problem because the legal culture of Indonesian society rejects homosexual acts while there are 
no rules of the Criminal Code that can be imposed on the perpetrators of such acts. Finally, 
people can sanction their own will. 
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1. Perbuatan homoseksual adalah perbuatan yang tidak dibenarkan menurut budaya hukum 
masyarakat Indonesia. Budaya hukum dari setiap daerah di Indonesia menolak dengan 
tegas perbuatan homoseksual. Perbuatan homoseksual merupakan perbuatan yang 
melanggar norma, salah satunya norma agama. Homoseksual juga bertentangan dengan 
sumber dari sumber hukum Indonesia yaitu Pancasila yang juga merupakan dasar 
falsafah dan dasar negara Indonesia. Pancasila merupakan cerminan dari masyarakat 
Indonesia sendiri, dalam sila satu Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa yang berarti 
masyarakat Indonesia mengakui eksistensi dari Ketuhanan dan merupakan bangsa yang 
beragama. Sebagai bangsa yang beragama, perbuatan homoseksual jelas dilarang dalam 
setiap agama, dari segi perbuatan dan segi sanksinya dalam setiap agama menentang 
keras perbuatan homoseksual. Indonesia juga tidak mengakui eksistensi dari 
homoseksual, dalam Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
disebutkan bahwa pasangan yang diakui di Indonesia hanyalah pasangan heteroseksual 
bukan pasangan homoseksual. 
2. Di Indonesia homoseksual ternyata bukanlah merupakan suatu perbuatan pidana karena 
tidak adanya produk hukum di Indonesia yang mengatur secara jelas tentang 
homoseksual ini. Hal yang digolongkan sebagai perbuatan pidana adalah hal yang telah 
di atur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, karena hukum pidana Indonesia 
berdasarkan asas legalitas dimana suatu perbuatan tidak dapat dipidana jika belum ada 
aturan yang mengaturnya. Dengan ini para pelaku perbuatan homoseksual tidak dapat 
dikenakan hukuman meskipun telah melanggar norma-norma yang hidup dimasyarakat, 
hanya disebagian daerah saja pelaku perbuatan homoseksual dapat dikenakan sanksi 
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